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BAB VI.  

KESIMPULAN 

 

          Barometer lajunya perkembangan seni Kriya mestinya ditandai oleh gagasan kreatif, 

sikap dan tindakan-tindakan kritis. Tidak cukup berhenti pada discurse satu sudut pandang, 

melainkan diperlukan perluasan paradigma. Mengacu pada barometer tersebut dapat 

disimpulkan antara lain: 

a. Teknologi produksi seni kriya telah beranjak perlahan melawan arus struktur mapan. 

Persoalan “pakem” bergaya tradisional dianggap tidak lagi mewakili gagasan kreatif, 

lebih sering mengikuti tradisi daripada penemuan. Bahkan dianggap oleh 

sekelompok kreator menjadi belenggu dalam perkembangan seni Kriya.  

b. Bila disimak, telah lahir produk-produk kreatif dari beberapa pelaku kriya yang 

mempertanyakan eksistensi bentuk dan fungsi dari sebuah karya. Wayang ukur, 

Garuda Kenetik, Levitasi Elang, Levitasi Siger, Batik Lembu Suwana, merupakan 

genre baru yang mewakili dari sekian produk kriya yang berani melawan struktur.  

c. Kriya telah memasuki kandang Postmodern, bahkan tidak akan lama lagi akan 

memasuki kancah Hiper Struktur, genre yang akan melawan gerakan Postmodern.     

d. Teknik Levitasi Magnetik sebagai penyeimbang dalam melayangkan objek Karya 

Kriya, merupakan teknik baru yang menandai gagasan kreatif, inovatif, dan 

responsif menjaga eco-green dan sustainability. 
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